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“Sesungguhnya telah ada pada (diri) 
Rasulullah itu suri tauladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang 

yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia 

banyak menyebut Allah.”

(QS. Al-Ahzab: 21)
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Prakata

Alhamdulillah, atas seizin Allah , saat ini, buku 

“Sempurnakan dengan Siwak: Karena Gigi Sehat 

Adalah Hak Semua Umat” dapat Anda baca. Penulis 

bersyukur atas anugerah yang telah Allah berikan 

sehingga Penulis dapat menyelesaikan buku ini 

dengan baik. Sebenarnya keinginan menulis 

mengenai siwak sudah ada sejak lama. Namun, 

qodarullah baru dapat terselesaikan di bulan 

September 2019, di waktu yang tepat menurut-

Nya.

Penulis pernah membaca sebuah hadis 

yang menerangkan bahwa Rasulullah  masih 

menyempatkan diri untuk bersiwak sebelum 

beliau meninggal. Hal itu sangat menggugah hati 

Penulis dan membuat Penulis berpikir, seistimewa 

itu bersiwak bagi Rasulullah . Penulis tidak bisa 

berhenti memikirkannya.
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Setelah itu Penulis mulai mencari 
tahu berbagai hadis yang berhubungan 
dengan siwak. Penulis menemukan 
kebanyakan hadis-hadis tersebut adalah 
berupa anjuran yang ditekankan. Pun yang 
menakjubkan yaitu periwayatnya adalah imam-imam 
dengan sanad yang kuat.

Riset tentang siwak terus Penulis lakukan dan 
menemukan fakta yang menunjukkan jika masih 
banyak orang yang tidak menggunakannya. Mungkin 
hanya sebagian orang di negara tertentu saja, karena 
masyarakat lebih dominan menggunakan sikat dan pasta 
gigi konvensional.

Berdasarkan penelitian dari berbagai negara, siwak 
terbukti memiliki kandungan yang luar biasa, bahan 
organik yang memiliki manfaat melebihi sikat gigi dan 
pasta gigi pada umumnya.

Apabila Rasulullah  menggunakan nya, dan 
keberadaan siwak mudah didapatkan, mengapa tidak kita 
gunakan saja tanaman ajaib itu? Dengan bersiwak, selain 
dapat meningkatkan kebersihan serta kesehatan mulut 
dan gigi, kita juga akan mendapat pahala dari Allah .  
Insya Allah.

Taufan Bramantoro
Muharram 1441 H
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Ucapan  
Terima Kasih

Penulis berterima kasih atas dukungan 

banyak pihak, khususnya untuk Ummu Nisa, 

ananda Annisa Nur Ilmi, dan almarhum ananda 

Abdurrahman Nur Ihsan. Terima kasih untuk 

selalu menjadi pengingat bahwa tiada sesuatu yang 

lebih penting melainkan untuk mengharapkan 

rida Allah  dan mencari sebanyak mungkin 

bekal untuk kehidupan akhirat yang kekal.

Semoga buku ini dapat menjadi pengantar 

bagi kami sekeluarga untuk berkumpul kembali 

di akhirat dan bersama-sama bertemu dengan 

Rasulullah  yang kami cintai. Akhir kata, 

semoga buku ini dapat bermanfaat, khususnya 

bagi para pembaca.
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Allah  telah mendesain mulut kita 
dengan sangat luar biasa. Selain proses 

mekanik, di dalam mulut juga terjadi 
proses pencernaan secara kimiawi.
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Mulut Sebagai  
Organ Pencernaan Makanan
Jika kita hendak bertamu, tentu kita tidak mungkin tiba-tiba 

berada di dalam rumah, bukan? Sama seperti makanan yang 

masuk ke dalam tubuh kita, mereka harus melalui pintu yang 

bernama mulut terlebih dahulu.

Mulut merupakan organ pencernaan yang pertama bertugas 

dalam memproses makanan, hal ini karena di dalam mulut 

terdapat gigi dan lidah yang berperan sebagai alat pemroses 

makanan secara mekanik.makanan secara mekanik.

Gambar 1.1 Bentuk gigi (Sumber gambar: freepik.com)
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“Dengan semakin majunya teknologi, 
siwak dikenal karena faktor kesehatan 

terkait beragam kandungan yang 
dimiliki dan manfaat yang dapat 

diperoleh setelah menggunakannya 
secara rutin.”



1919Mengenal Siwak

Pengertian Siwak
Apa yang pertama kali terlintas dalam benak Anda saat 

mendengar kata siwak? Apakah potongan kayu yang salah 

satu ujungnya tampak seperti kuas? Yuk, mari kita berkenalan 

dengan siwak di bab ini.

Gambar 2.1 Kayu Siwak (Sumber gambar: yonilife.com)
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“Selain gigi, siwak juga digunakan pada 
lidah yang merupakan bagian lain

dari rongga mulut yang harus 
dibersihkan.”
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Bersiwak Menurut Fiqh
Mayoritas ulama berpendapat bahwa hukum bersiwak adalah 

sunah muakad, bukan sesuatu yang wajib dikerjakan. Namun, 

bersiwak merupakan anjuran dari Allah  agar kita rutin 

menjalankannya, mencintainya, dan mengajak saudara seiman 

kita untuk melakukannya. Selain karena Allah akan berikan 

rida-Nya kepada kita, tentu karena beragam manfaat yang dapat 

kita peroleh dari kegiatan bersiwak.

Hukum sunah untuk bersiwak adalah berdasarkan hadis 

di bawah ini.

Rasulullah  bersabda,

تيِ لأَمََرْتهُُمْ باِلسِّوَاكِ مَعَ كُلِّ صَلاَةٍ  لَوْلاَ أنَْ أشَُقَّ عَلىَ أمَُّ

“Kalaulah bukan karena aku khawatir memberatkan umatku, 

niscaya kuperintah mereka bersiwak setiap akan melaksanakan 

salat.” (Hadis riwayat Bukhari dan Muslim)

Hukum bersiwak adalah sunah muakad.



4
Lfbkbjcbo!
Tjxbl!



“Salvadora persica diberkahi 
dengan sifat dapat menghentikan 

potensi pertumbuhan bakteri yang 
menyebabkan penyakit periodontal 

dan karies gigi.”
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Kandungan Kimia  
Salvadora persica
Bukan tanpa sebab mengapa hadir anjuran bersiwak dari 

Rasulullah , thibbun nabawi memang memiliki keistimewaan 

tersendiri karena bersumber dari Allah  melalui  

wahyu kenabian dan kesempurnaan akal yang dimiliki oleh 

Rasulullah .

Berdasarkan berbagai penelitian dari berbagai negara, 

siwak yang berasal dari tanaman Salvadora persica ditemukan 

memiliki beragam unsur alami yang penting untuk menjaga 

kesehatan mulut dan gigi. Padahal di zaman Rasulullah  belum 

ada penelitian secanggih hari ini.

Saat kita menggosokkan siwak berulang kali pada gigi, 

getah segar akan keluar dan menghasilkan efek antikariogenik, 

yaitu suatu efek yang mencegah berkembangnya bakteri perusak 

gigi.

Kandungan fluoridanya membantu memerangi karies dan 

aman apabila digunakan oleh anak-anak sehingga tidak perlu 

khawatir tertelan pasta gigi berflourida secara berlebihan.
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“Kesadaran kita dalam menjaga  
kebersihan mulut dan gigi berpengaruh  

terhadap kesehatan organ tersebut.”
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Siwak Telah Diakui  
di Dunia Kesehatan
Betapa Rasulullah  memang teladan terbaik, setelah 14 abad 

lalu beliau menyampaikan anjuran untuk membersihkan mulut 

dan gigi menggunakan siwak, pada tahun 1986, Organisasi 

Kesehatan Dunia atau yang dikenal dengan WHO (World Health 

Organization) merekomendasikan penggunaan siwak untuk 

membersihkan mulut dan gigi.

Gambar 5.1 Kantor WHO (Sumber: glasdoor.co.in)
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Glosarium

Akumulasi : Pengumpulan; penimbunan; 

penghimpunan.

Amilum : Pati tumbuhan.

Anterior : Terletak di depan; lebih dahulu dari.

Asam : Zat yang dapat membentuk ikatan kovalen 

dengan menerima sepasang elektron.

Bakteri : Makhluk hidup terkecil bersel tunggal, 

terdapat di mana-mana, dapat berkembang 

biak dengan kecepatan luar biasa dengan 

jalan membelah diri, ada yang berbahaya 

dan ada yang tidak, dapat menyebabkan 

peragian, pembusukan, dan penyakit.

Basa : Senyawa yang cenderung menyumbangkan 

sepasang elektron untuk digunakan 

bersama-sama dan cenderung menerima 

proton.
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Bereaksi : Perubahan yang terjadi karena bekerjanya 

suatu unsur (obat).

Biaya : Uang yang dikeluarkan untuk mengadakan 

(mendirikan, melakukan, dan sebagainya) 

sesuatu; ongkos; belanja; pengeluaran.

Botol : Wadah untuk benda cair, yang berleher 

sempit dan biasanya dibuat dari kaca atau 

plastik.

Bukal : Permukaan gigi yang menghadap pipi.

Cerminan : Bayangan; gambaran.

Dokter : Lulusan pendidikan kedokteran yang ahli 

dalam hal penyakit dan pengobatan.

Enzim : Molekul protein yang kompleks yang 

dihasilkan oleh sel hidup dan bekerja sebagai 

katalisator dalam berbagai proses kimia di 

dalam tubuh makhluk hidup.

Jaringan : Susunan sel-sel khusus yang sama pada 

tubuh dan bersatu dalam menjalankan 

fungsi biologis tertentu.
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Karbohidrat : Senyawa organik karbon, hidrogen, dan 

oksigen, terdiri atas satu atau lebih molekul 

gula sederhana yang merupakan bahan 

makanan penting dan sumber tenaga 

(banyak terdapat dalam tumbuhan dan 

hewan).

Kelainan : Perihal yang menyalahi (atau menyimpang 

dari kebiasaan); penyimpangan.

Kelenjar : Alat tubuh yang menghasilkan getah atau 

sekret (tertentu).

Kimiawi : Secara atau berkenaan dengan kimia.

Konvensional : Bersifat umum, biasa, lazim.

Kuman : Basil; bakteri.

Lidah : Bagian tubuh dalam mulut yang dapat 

bergerak-gerak dengan mudah, gunanya 

untuk menjilat, mengecap, dan berkata-

kata.

Lingual : Permukaan gigi yang menghadap lidah.

Mahkota gigi : Mahkota gigi atau korona merupakan bagian 

yang tampak di atas gusi.
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